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L PENDAHULTURA
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1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi pada dasarnva dapat dipandang scbagal sistem sosial yang ter
diri dari manusia vang ingin mencapai tujuannya dengan menggunakan teknik
informasi dan dikoordinasikan dalam struktur tugas. Dengan demikian secara ga-
ris besar dalam organisasi terdapat dua unsur utama, yaitu manusia sebagai pelaku
utama organisasi dan ilmu pengetahuan yang digunakan dalam mengatur hubung-
an antar manusia tersebut  untuk membantu tujuan organisasi. Manusia merupa-
kan unit dasar interaksi orgamsasi dan pusat penlaku.

Pengertian organisasi menurut Siagian (1987:7) adalah bentuk Kerja sama
formil antara dua orang atau lebih yang saling terikat dalam rangka pencapaian
suatu tujuan yang telah ditentukan. Dalam organisasi terdapatl seorang/beberapa
orang vang disebut atasan dan seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan.

Definisi diatas menunjukkan bahwa dalam suatu organisasi terdapat hu-
bungan antara pemimpin dan bawahan vang sesuai dengan rangkalan hirarki,
Keduanya merupakan faktor sumber daya manusia vang bekerja sama untuk terca-
painya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Mengenal pengertian pemimpin secara lebih jelas Kartono (1985:33) me-
nyatakan bahwa seorang pemimpin adalah seorang yang mempunyai kelebihan
dan kecakapan di suatu bidang, sehingga ia mampu mempengaruhi orang lain un-
tuk bersama-sama melakukan aktivitas-akiivitas terientu dalam mencapal satu
atau beberapa tujuan.

Dengan kecakapan seorang pemimpin tersebut, dalam menjalankan segala
aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, setiap bawahan
dapat memikul tugas dan tanggung jawab masing-masing sebagaimana yang dike-
hendaki oleh organisasi secara suka rela dan dengan penuh kesadaran. Hal ini
akan sesuai dengan pendapat Musanef (1996:4) yang mengatakan bahwa pada
hakekatnya bawahan adalah mereka yang sccara langsung digerakkan oleh mana-

jer untuk bertindak sebagai pelaksana yang akan menyelenggarakan pekerjaan se-

1
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hingga menghasilkan karya-karya vang diharapkan dalam usaha pecapaian tujuan
vang telah ditetapkan oleh organmisasi.

Sedangkan pengertian bawahan menurut Wursanto (1989:15) adalah setiap
orang vang memberikan jasanya kepada suatu badan usaha. baik itu badan usaha
swasta (pegawai swasta) maupun pada badan pemerintahan (pegawal pemerintah
atau PNS} dan dikoordimir seria digerakkan oleh pemimpinnya atau atasannya,

Hubungan pemimpin dengan bawahan akan terjalin dengan baik apabila
masing-masing pihak menyadari apa vang menjadi tugas dan tanggung jawab me-
reka serta saling bekerja sama dalam mencapal tujuan organisasi.

Namun demikian, berhasil tidaknva suatu organisasi tergantung pada pe-
mimpinnya Dan pemimpin pula lah yang bertanggung jawab atas kegagalan pe-
laksanaan suatu pekerjaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemimpin
mempunyai peranan yang sangal strategis bagi kelangsungan suatu organisasi
dengan alasan logis pemimpin sebagal motor penggerak sumber daya dari suatu
organisasi. Berkaitan dengan hal tersebut Thoha (1994:34) berpendapat:

Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar ditentu-
kan olch pemimpin. Pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan
suatu pekerjaan. Dengan demikian apakah kegiatan-kegiatan yang ada da-
lam organisasi dapat berjalan dengan lancar. para pegawal melaksanakan
tugas dengan baik dan penuh kesanggupan sehingga dapat mencapai sa-
saran vang telah ditentukan atau justru malah sebaliknya, semua ini tergan-
tung dari bagaimana cara pemimpin dalam mengarahkan bawahannya,

Dalam menjalankan orgamisasi, pemimpin akan melaksanakan fungsi-
fungsi manejemen yang kegiatan-kegiatannya dijabarkan oleh Manullang (1996
17) sebagai benikut:

I. Forecasting adalah kegiatan meramalkan. memproyeksikan atau mengada-
kan taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelum
suatu rencana vang lebih pasti dapat dilakukan

2. Planing adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai suatu

hasil vang diinginkan

Organizing adalah aktivitas menejemen dalam menetapkan orang-orang

serta menetapkan tujuan, fungsi, wewenang serta tanggung jawab masing-

masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna
dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan

Lid



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

tn

Stafing adalah adalah penvusunan personalia pada suatu organisasi sejak
dari merckrut tenaga kerja, pengembangan sampai pada usaha agar setiap
tenaga petugas membert dava guna maksimal kepada organisasi

Directing adalah usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau
instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing, agar
tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan
organisasi

Leadng meliputi kegiatan Mengambil keputusan, mengadakan komunika-
st agar ada saling mengerti antara atasan dan bawahan, memberi semangat,
Inspirasi dan dorongan kepada bawahan, memilih orang-orang yang men-
Jadi anggota kelompoknya, memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap ba-
withan agar terampil

Coordmating merupakan salah satu fungst menejemen untuk melakukan
berbagar kegiatan agar tidak terjadi kekacauvan, percekcokan, kekosongan
kegtatan, dengan jalan menghubungkan, menvatukan, dan menvelaraskan
pekerjaan bawahan

Motivating meliputi pembenian mspirasi, semangat dan dorongan kepada
bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan secara suka rela sesuni apa
vang dikehendaki atasan

Controllimg adalah salah satu fungs) menejemen yang berupa mengadakan
penilaan, bila perlu mengadakan korekst sehingga apa vang dilakukan
bawahan dapat diarahkan ke jalan vang benar dengan maksud tercapai
tiuan vang telah digariskan semula

-Reporting adalah penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau

pemberian keterangan mengenar segala hal vang bertalian dengan tugas
dan fungsi-fungsi kepada pejabat vang lebih tinggi, baik secara hsan atau
tertulis schingga dalam menerima laporan dapat memperoleh sambaran
tentang peluksanaan tugas orang vang memberi laporan

Dan kegiatan-kegiatan di atas, hanya fungsi feading dan fungsi motivasi

vang digunakan oleh seorang pemimpin untuk meningkatkan semangat kerja ba-

wahan dv dalam organisasi Tetapi di dalam penclitian ini penulis lebih memfo-

kuskan kepada fungst motivasi. Alasannya adalah bahwa sebenarya esensi dari

kepemimpinan adalah adanya kepengikutan. Dengan kata lain kepermmpinan ada-

lah seni scorang pimpinan dalam mempengaruhi sikap dan perilaku bawahannya

Koontz (1989:17) menyatakan bahwa pada prinsipnva kepemimpinan adalah sua-

tu usaha yang dilakukan oleh pimpinan dalam mempengaruhi sikap dan perilaku

bawahan sehingga mereka berusaha mencapai tujuan kelompok dengan kemauan

dan antusias. Tidak hanya kemauan untuk bekerja tetapi juga kemauan dengan se-

mangat dan yakin. Semangat mencerminkan hasrat, kesungguhan dan mtensitas
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dalam pelaksanaan pekerjaan, rasa vakin mencerminkan pengalaman dan kemau-
an tekms.

Merupakan suatu keharusan bahwa pemimpin selaku penanggung jawab
keberhasilan dan kegagalan organisasi perlu memberikan pengarahan, bimbingan
dan dorongan kepada seluruh bawahannva agar bisa bekerja dengan penuh sema- |
ngat, Dilibatkannya bawahan dalam segala benuk kegatan orgamisast mengaki-
batkan bawahan akan merasa diharga: dan dibutuhkan sehingga akan mendorong '
bawahan untuk mengembangkan perilakunya vang nantinya mampu mendorong
tupas yang dibebankan kepadanya.

Stagian (1987:230) mengatakan bahwa permimpin dalam suatu organisas

memiliki peranan penting dan sangal menentukan keberhasilan organisasi. Salah

satu upaya vang dilakukan oleh pemimpin dalam rangka keberhasilan orgamsasi
adalah kemampuan menggerakkan anggotanya. Pemimpin perlu dan harus mampu
menerapkan fungsi kepemimpinannya sehagar motivator sehingea program vang
telah ditetapkan dapat dilakukan dengan penuh semangat oleh bawahannya

Untuk itu pemimpin harus memibiki cara yang tepat dalam memotivass
bawshannya agar pegawan atau bawahan dapat mencurahkan perhatian, tenaga,
dan waktunya kepada pelaksanaan tugas vang dipercayakan kepadanya

Motivast menurut Widjaga (1986:3) adalah mengeerakkan orang lam Ke-

mudian dalam kamus admimstrast The Liang Gie (dalam Manullang, 1996:65),

disebutkan bahwa motivas) merupakan usaha seorang manajer dalam memberikan

inspirast, semangat dan dorongan kepada orang lain atau bawahannya untuk

menghasilkan tindakan-tindakan, Pemberian dorongan ini bertujuan untuk meng-

perakkan orang-orang atau bawahan agnr mereka bersemangat untuk  mencapai

hasil sebagaimana dikehendaki dan orang-orang tersebut |
Semangat kerja merupakan salah satu bagian penting yang harus diperhati-

kan sebab di dalamnya menyangkut masalah kejiwaan bawahan untuk mau beker-

jasama dengan baik dan vakin akan sukses untuk mencapal tujuan organisast.

Semangat kerja adalah sikap seseorang dalam melakukan pekerjaan secara

lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan vang diharapkan akan lebih cepat
dan lebih baik (Nitisemito, 2000:160). Dengan demikian dapat diketahui bahwa
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apabila semangat kerja bawahan tinggi, maka bawahan dapat melaksanakan pe-
kerjaan dengan lebih cepat dan lebih baik

Usaha pemimpin dalam membert motivast terhadap bawahannya agar be-
kerja dengan penuh semangat, tentu juga dilakukan oleh Kepala Kepolistan Ne-
gara Republik Indonesia Resort Banvuwangi Sektor Bangorejo sebagai salah satu
organisasi yang bergerak di bidang ketertiban dan keamanan masyarakat

Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bango-
rejo di dalam menjalankan tugas-tugas dan fungsi-fungsi kepolisian tentu saja me-
nuntul kepada setiap anggotanya untuk mempunyai semangat kerja yang tnggi di
dalam memalankan tugasnva dan fungsingva tersebut sehingga tujuan organisasi
dapat segera terealisasikan

D1 dalam pembangunan, peranan polisi scbagai penjamin ketertiban dan
keamanan tidak dapat dielakkan lagi. Polisi memegang peranan penting di dalam
suaty negara dalam upaya melindungi negara dan berbagal ancaman dalam negen,
schagai alat negara dalam menegakkan hukum, menjamin kelancaran roda peme-
rintahan, melindung rakvat dan hak-haknya dengan selalu waspada, memberikan
pertolongan dan paksaan demi ketertiban suatu masyarakat. Hal imi sesuai dengan
pengertian polisi menurut Kist (dalam Prakoso, 1987:136) vaitu:

Polist adalah bagian danpada kekuasaan eksekulif yang bertugas meln-
dungi negara, alat-alat negara, demi kelancaran jalannya roda pemerin-
tahan, rakval dan hak-haknva terhadap penverangan dan bahava dengan
selalu waspada, dengan pertolongan dan paksaan.

Prakoso ( 1987:136) merumuskan tugas polist sebagai berikut :

Tugas polisi adalah bagian dan tugas negara, perundang-undangan dan
pelaksanaan untuk menjamin tata terub ketentraman dan keamanan, mene-
gakkan negara, menanamkan pengertian ketaatan dan kepatuban.

Sedangkan mengenai fungsi polisi Prakoso (1987.135) meberikan pengetian yaitu:

Fungsi pohsi adalah merupakan hagian danipada tugas negara, maka di-
bentuk organ Polisi yang kemudian mempunyai tujuan sendiri pula.
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Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa di dalam menjalankan fung-
sinya, polist membentuk organ-organ tersendiri yang berusaha untuk mencapai tu-
juannya masing-masing. Adapun pelaksanaan fungsi masing-masing organ d Ke-
polisian Negara Republik Indonesia Resort Banyuwang) Sektor Bangorejo dija-
barkan dalam tabel berikut;

Tabel 1 Realisasi penyelesaian beban tugas Kepolisian Negara Republik Indone-
sia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo tahun 2002

Reban tugas | Beban tugas
Beban tugas | yang sudah yang tidak A
| Organ Fungsi vang harus | terselesaikan | terselesaikan Rataoate
diselesaikan (A) _AB) .
ol | % | Jml | % | A B

3 Penyelidikan D) IR | 9i4s I | 25
b Pengamanan 16 16 Lk [} i

Eaur ¢ Pengealangan 9 7 71,78 2 Pl

Pulbaket d  Produk Iniel E ) 32 By 44 5 135
£ Yanmas 25 2 s | 4

o, Penjagaan 21 19 ik 4K 2 932
b, Pengawalan 14 14 16t ] 0l

koanit ¢ [Patrol 1 ¥, 5t 96,15 2 383

Patroli 4 TPTEP I7 L5 KR4 2 1.7
e Tpiring il ot a3 i 937

85,19 | 14,81
a  Pembimann 42 17 27 -] 22,13 o .

Habm b B Kamsa 13 10 Thu2 3 23,08
kaptibmas | ¢, Penyaluhan 14 13 9286 1 714

d  Pencrangsn L 16 421 3 1579

n Ladik 75 7 | BY.33 H [0.n7

KomtRes | b Upava Paksa 24 3 7931 t 2164
krim e SPDP 1% 9 S0l 9 50
2 SPPP [ 7 1] k| I

e P21 I7 [ 35049 9 64,71

{  Cielar perkara 63 | M 16,19 I 2081

Turmlah 574 489 | R5.1% | RS 1481 |

Sumber Data sekunder Kataud Polsek Bangorejo

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui buhwa pelaksanaan penyelesalan

beban tugas vang harus diselesaikan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia

Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo mencapar 85,19%. Namun hal 1m masih

perlu ditingkatkan lagi hingga mencapai target maksimal yaitu 100

Adapun untuk mengetahui peran pemimpin Kepolisian Negara Republik

Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo sebagai motivator untuk mening-

katkan semangat kerja bawahannya, dalam tulisan i dilihat dan wahana yang
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dipergunakan oleh pemimpin vaitu rapat rutin Rapat rutin merupakan kebiasaan
yang dilaksanakan oleh pemimpin dalam memberikan pengarahan dan menerima
masukan dari bawahan. Sehingea pokok bahasannya adalah koreksi apa yang su-
dah dilaksanakan minggu lalu dan apa vang akan dilaksanakan dalam satu minggu
ke depan Karena sering melibatkan pihak lain di dalam menyelesaikan masalah.
maka karena itu dilaksanakan rapat koordinas: dan evaluasi kerja.

Dalam rapat tersebut Kapolsek Bangorejo mempersilahkan anak buahnya
berpendapat dan Kapolsek juga memberikan gagasan apabila terjadi jalan buntu
Untuk mengetahui pelaksanaan rapat koordinasi dan evaluasi kerja yang diadakan
Kapolsek Bangorejo, dapat dilihat tabel berkut

Tabel 3. Pelaksanaan rapat koordinasi dan evaluasi kerja Kepolisian Negara Re-
_ publik Indonesia Resort Banyuwang Sektor | Bangorejo tahun 2002

~Nu Bulan Target Realisasi Presentasi (%)

| Januiari 3 3

2 Februar 3 3

3 Maret 1 4

4 Apnl ' 4 4

3 Mt 3 3

fs Juani 4 -4 | K]

7 Tuli 3 3

H Apsius ! 4

U | Septomber 3 i

| Oktober i 3

¥ Movember 4 4

12 | Desember 4 4 |

Sumber: Data sckunder Kataud Polsek Bangorejo

Data di atas menunjukkan bahwa pemimpin Kepolisian Negara Republik
Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo sering memotivast bawahannya
agar lebih semangat dalam menjalankan tugasnya. Dalam memotivasi bawahan-
nya, secara formal Kapolsek Bangorejo melakukannya dalam rapat koordinasi dan
evaluasi kerja yang dilakukan hampir setiap minggu sekali yaitu pada han Senin
Selain dilakukan secara formal, memotivasi bawahan juga dilakukan Kapolsek
Bangorejo diluar rapat kooordinasi dan evaluasi kerja, yang dilakuakn hampir
setiap hari vaitu ketika para bawahan masuk kantor. [al im dilakukan demi
kelancaran para bawahan dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan data diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan membuktikan

kemungkinan adanya hubungan motivasi pemimpin dengan semangat kerja ba-
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wahan dengan judul penelittan Hubungan Motivasi Pemimpin Dengan Sema-
ngat Kerja Bawahan (Suatu Studi di Kepolisian Negara Republik Indonesia

Daerah Jawa Timur Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo).

1.2, Perumusan Masalah

Perumusan masalah sangat penting dalam penclitian, karena pelaksanaan
penelitian selalu berangkat dari masalah. Suatu masalah dapat dipecahkan dan di-
analisa dengan mudah apabila dalam perumusannva memenuhi beberapa persya-
ratan. Loedin (1988:12) mensvaratan perumusan masalah sebagar berikut:

. menunjukkan antara dua variable atau lebih
. ditegaskan dalam bahasa vang jelas

. dituangkan dalam kalimat Tanya

. harus dapat divkur secara empins,

I Lad [ —

Kemudian Arikunto (1996:28) membagi masalah menjadi 3 jenis, vaitu:

I. problema untuk mengetahw status dan mendesknpsikan fenomena

(i

problema untuk membandingkan dua fenomena atau lebih (komparasi)

3. problema untuk mencari hubungan antara dua fenomena (korelas:)
Lebih rinet Ankunto (1996:29) membagi problema korelasi menjadi 2 ma-
cam, yaitu:

. Korelasi sejajar,.. . Antara keadaan pertama dengan vang kedua tidak
terdapat hubungan sebab akibat, tetapi dapat dican alasan mengapa di-
perkirakan ada hubungannyva Bunyi judul penelitian ini antara; “kore-
lasi ...dengan... atau “hubungan., dengan.. ™ atau “Studi korelasi
antara ...dengan....”

2. Korelasi sebab-akibat,.. . Keadaan pertama berpengaruh terhadap vang
kedua. Oleh karenanya penelitian korelasional jenis vang kedua ini
juga disebut sebagai penelitian pengaruh. Judul penelitiannya antara
lain “pengaruh, . terhadap. .~

Selanjutnya yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah mencari
problema korelasi yang tidak memiliki sebab-akibat tetapi diperkirakan memiliki
hubungan vaitu: Adakah hubungan motivasi pemimipin dengan semangat kerja
bawahan di Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Jawa Timur Resort

Banyuwangi Sektor Bangorejo 7

e
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah mgin mengetahu adanya
hubungan motivasi permimpin sebagai variable (X) dengan semangal kerja ba-
wahan sebagai variable (Y) di Kepolisian Negari Republik Indonesia Resort Ba-

nyuwangi Seklor Bangorejo sebagar pembuktian terhadap teori vang diajukan

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah

a. Menambah pengetahuan tentang motivasi pemimpin, sehingea dapat dike-
tahui bagaimana cara memotivas vang baik yang akhirnya dapat mening-
katkan semangat kerja bawahan atau pegawai.

h. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan perikiran bag;
pihak-pihak yang berkepentingan serta sehagai pedoman untuk meningkat-
kan semangat kerja bawahan khususnya di Kepolisian Negara Republik In-
donesia Resort Banvuwangi Sektor Bangorejo.

Sebagai praktek untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan metode

&

ilmiah sekaligus untuk menerapkan dan membuktikan teon-teori yvang le-

lah penulis terima pada kenyvataan dan masalah yang konkrit

1.4 Kerangka Teori

Dalam rangka kegiatan penelitian dan awal hingga akhir, harus mengikuti
kerangka pemikiran vang utuh guna memberikan jawaban atas pertanyaan yang
dilontarkan dalam benfuk perumusan masalah. Untuk ttu diperfukan konseps
dasar atau teori yang berfungsi sebagai landasan permikiran bagi peneliti schingga
ditemukan jalan pemecahannya. Oleh karena itu keberadaan teori sangat memban-
tu penelitian.

Pengertian teori menurut Singarimbun (1989:81) ialah serangkaian asumsi,
konsep, konstruk, definisi, dan proposisi untuk merangkai suatu fenomena sosial

secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep™
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Berdasarkan uraian di atas, maka konsep penelitian ini akan diuraikan sc-
bagai berikut di bawah i

Dalam usaha untuk mencapal tujuannya, manusia sebagai mahluk sosial
akan bekerja sama dengan orang lain. Hal ini dapat diwujudkan dengan memben-
tuk oreanisasi. i dalam organisasi memuat unsur-unsur sesual dengan apa yang
dikemukakan oleh Robbin (1996:5) vang menegaskan bahwa organisasi adalah
kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan yang re-
latif dapat diidentifikasikan dan bekerja atas dasar yang relatif terus menerus un-
tuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok (ujuan. Selanjutnya Robbin
(1996:6) juga menegaskan bahwa pernyataan di koordinasikan secara sadar
mengandung pengertian manajeman. Kesatuan sosial berarti bahwa kesatuan itu
terdin dari orang atau sekelompok orang yang berinteraksi satu sama lain.

Setiap organisasi apa pun bentuknya akan berusaha untuk mencapai tujuan
dengan baik, efektif dan efisien. Pada dasarnya keberhasilan suatu organisasi
tersantung pada cara-cara seorang pemimpin (technical skills) dalam menjalankan
organisasi. Sedangkan kepemimpinan dan seorang pemimpin akan sukses apabila
pemimpin memiliki kemampuan mengerakkan orang lain untuk bekerja dengan
haik (managerial skill). Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian (1987:36) bahwa:

Sukses tidaknva suatu organisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan

fergantung alas cara-cara MeMIMpIn vang dipraktekkan oleh orang-orang

“atasan” itu. Sebaliknya sukses tidaknya seorang pemimpin melaksanakan

tueas kepemimpinannya, tidak terutama ditentukan oleh keterampilan tek-

nis (technical skills) yang dimilikinya, akan tetapt lebih banyak ditentukan
oleh keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan baik (mana-
gerial skils).

Pemimpin dalam suatu organisasi mempunyal berbagai macam fungsi, se-
suai dengan wewenang dan tugas yang diembannya untuk mencapai lujuan bersa-
ma. Handayaningrat (1992:120) menyatakan hahwa [ungsi seorang pemimpin atau
administrator adalah melaksanakan bidang manajemen seperti perencanaan, pem-
bagian kerja, koordinasi, pembinan pegawai, mofivasi dan pengawasan yang me-

rupakan faktor yang mempengaruhi efektifitas kerja dalam suatu organisast”.
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Tetapi dalam hal ini penulis lebih menekankan pada fungsi pemberian

motivasi. Menurut Gibson (1997:340) motivasi penting bagi manajemen untuk

tiga alasan :

d

Pegawai dalam pekerjaan mereka harus dimotivasi untuk melaksanakan pe-
kerjaan mereka.

Para manajer sendin harus dimotivasi menyelesaikaan pekerjaan dengan baik.
Para pegawai (baik manajerial maupun bukan) harus dimotivast untuk ber-

sama-sama memajukan perusahaan

Hal senada juga dikemukakan oleh Sarwoto (1991:137) bahwa |

Motivasi sebagai fungsi dan kegiatan yang mengerakkan manusia ini me-
rupakan fungsi vang sangat penting dalam setiap proses manajemen. Bah-
kan diantara manajer vang praktis berpendapat bahwa motivasi adalah ke-
piatan terpenting dalam proses manajemen’

Lebih lanjut Siagian (1987 :130) mengatakan bahwa |

“Inti seluruh teor motivating ialah bahwa motiv-motiv penggerakan yang
dipergunakan oleh administrator dan manajer terhadap bawahannya adalah
motiv vang senada dengan motiv para bawahan untuk menggabungkan diri
dengan organisasi vang bersangkutan. Motiv para bawahan untuk mengzga-
bungkan dini dengan suatu organisasi adalah motiv pemuas kebutuhan™

Untuk dapat memotivasi bawahan maka pemimpin harus benar-benar me-

nuetahui kebutuhan dari bawahannya. Ilal ini tidaklah mudah untuk dilakukan pe-

mimpin karena masing-masing bawahan mempunyal bermacam-macam kebutuh-

an_ Untuk itu pimpinan harus dapat memahaminya dengan mengerti motiv-motiv

apa yang harus diberikan kepada bawahan dengan melakukan pertimbangan yang

tidak bertentangan dengan tujuan organisasi,

Motif menurut Yuwono (1989:66) adalah faktor-faktor vang mendorong

seorang anggota organisasi bersedia berbuat atau melakukan sesuatu atau dengan

carg-cara tertentu secara umum.

Dari pendapat diatas maka jelaslah bahwa motivasi adalah faktor yang

mendorong seseorang (manusia) untuk berbuat sesuatu. Sehingga motiy sescorang
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tergantung pada kuat dan lemahnya moliv. Motiv ada kalanya diartikan sebagai
kebutuhan, keinginan, dorongan hati seseorang.

Tujuan suatu organisasi akan tercapai bila bawahan bekerja sesuar dengan
tata kerja dan ketentuan vang telah ditetapkan, Untuk menjamin bawahan agar
melaksanakan tugas vang dihmpahkan kepadanya maka pemimpin harus selalu
memotivasi mereka. Menurut Hastbuan (2000:97) tujuan diadakan pembertan mo-
tivast oleh pimpinan kepada bawahan adalah

. Mendorong gairah dan semangat kerja bawahan.

2. Menmngkatkan moral dan kepuasan kerja bawahan.

Lid

Mempertahankan loyalitas dan kerja bawahan.

4, Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi bawahan,

Ly

Mempertinggr rasa tanggung jawab bawahan terhadap tugas-tugasnya,
6. Meningkatkan kreatifitas dan prestasi bawahan.

Adapun alat-alat motivasi/perangsang yang dapat digunakan oleh pemim-
pin untuk diberikan kepada bawahan, oleh Manullang (1996:150) dibagi menjadi
2 (dua) macam yaitu

|. Material msentive, segala dava perangsang vang dapat dinilai dengan uang
2. Non material msentive, semua jems perangsang yang tidak dapat dinilai
dengan uang.

Dalam penulisan i penulis menggunakan jenis motivasi yang non marter-
il insentive. Karena untuk masalah upah atau gaji pada suatu instansi atau badan
milik pemerintah sudah ditetapkan oleh pusat, sehingga pemimpin tidak mempu-
nyal wewenang untuk ikul campur didalamnya. Kusrianto (1991:124) mengatakan
bahwa berbagal bonus, perangsang atau imbalan ekonomis lainnya hanya efektif
untuk jangka pendek, selanjutnyva ia hanva dianggap sebagai bagian dari pemba-
varan yang biasa. Dengan demikian pemberian motivasi oleh pimpinan pada
pegawainya harus menggunakan metode vang tepat sehingga akan menum-
buhkan scmangat kerja vang tinggi.

Berbicara masalah motivasi pimpinan dalam hubungannya dengan sema-
ngat kerja, Hasibuan (2000:45) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian da-

ya pengerak yvang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mercka mau be-

P ———
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kerja sama dan terintregrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai tujuan or-
ganisasi. [al vang sama juga dikemukakan oleh Sarwoto (1991:151) yang menga-
takan bahwa motivas: adalah fungsi, kegiatan dan juga alat prmpiman untuk meng-
gerakkan kemauan kerja bawahan agar bekerja dengan lebih efekuf dan lebih efi-
sien dalam mencapai tujuan organisasi.

Selain pendapat di atas, Barber (1982:65) juga berpendapat bahwa berhasil
tidaknva kebijaksanaan personalia dapat ditentukan oleh pengaruh pada semangat
karyawan. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa motivasi pemimpin sa-
ngal menentukan semangat kerja bawahannya schingga dengan motivasi dari
seorang pemimpin dapat menimbulkan dan meningkatkan semangat kerja bawah-
annya. Semangat kerja seorang bawahan sangat diperlukan karena dengan sema-
ngat kerja yang tinggi scorang bawahan akan dapat melaksanakan suatu pekerjaan
secara lebih giat sehingga tujuan organisasi akan dapat terealisasi secara lebih
cepat dan lebih baik.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa peranan motivasi se-
orang pemimpin sangat penting terhadap semangat kerja vang dilakukan olch para
pegawainya, vang akhimya akan berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan
dar sebuah organisasi.

Untuk membahas suatu permasalahan vang diajukan di muka. penulis me-
maparkan secara terinci konsep vang berkaitan dengan motivast pemimpin dan se-
mangat kerja bawahan Untuk itu dalam penelitian imi penulis uraikan konsep-
konsep sebaga benkut:

1. konsep motivasi pemimpin sebagai variable pengaruh (X)

2. konsep semangat kerja bawahan sebagar variable terpengaruh (Y)

1.4.1 Konsep Motivasi Pimpinan
Motivasi merupakan suatu proses manajemen vang paling penting dalam
organisasi karena berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi.
Pengerian motivasi menurut Siagian (1987.78) adalah keseluruhan pembe-
rian motiv bekerja pada bawahan sedemikian rupa sehingga mercka mau bekerja

dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien.
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Dalam memberikan motivast kepada bawahan, seorang pemimpin harus
mengelahw kencenderungan penlaku mereka, sebab dalam konsep manajemen ||
telah dijelaskan bahwa perilaku seseorang didorong oleh adanya kebutuhan dan ;
kemgman tertentu lal ini karena didasarkan pada asumst bahwa terdapat
perbedaan kebutuhan diantara anggota orgamsas) dimana atasan harus mampunyvat
pemahaman vang mendalam tentang Kebutuhan vang penting bam bawahan, sesu-

 denpan tingkal kebutuhan mereka

Herzberg (dalam Thoha, 1994:224) menvatakan bahwa persoalan sema-
ngat kerja dan produktivitas kerja bawahan tidak dapat diatasi dengan pembenan
upah dan gaj vang tinggi, insentif besar, dan memperbaiki kondisi kerja Peme-

cahan ini ndak banvak menguntungkan, karena hal i ndak memotivasi bawahan

Menurut Herzberg, faktor-faktor higiems seperti upah dan gaji, honoran-
um, kondisi tempat kerja dan kebijakan administrasi organisasi, tidak bisa memo-
tivast bawahan dan ndak banvak menolong manajemer Adapun vang dapat me-
motivasi bawahan agar lebih giat dalam bekerja adalah hal-hal vang terkandung
dalam pekerjaan itu sendirt, seperti adanya penghargaan dan pengakuan, dorongan

untuk berprestast, tanggung jawab dan pengembangan potenst individu

Sehubungan dengan hal tersebut, Sarwoto (1991 136) mengatakan bahwa
memberikan motivasi adalah pekerjaan vang dibenkan oleh scorang pemimpin
dalam memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lam untuk be-
kerja lebih baik Dengan pembenan inspiras, semangat dan dorongan oleh pe-
mimpin akan menyebabkan pegawm mendapatkan kepuasan schingga mengaki-

batkan mereka menjadi lebih semangat dalam melaksanakan tugasnva

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi indikator daripada |

konsep motivas: i adalah
a. Pemberian inspirasi

Untuk memunculkan semangat kerja bawahan dalam sebuah organisasi
maka pimpinan perlu untuk memberikan inspirasi kepada para bawahannva Pem-

bertan inspirasi imi maksudnya adalah untuk mempengaruhi pikiran seseorang

R T s T i R
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agar melakukan suatu kegiatan tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Lubis
(1978:137) yang mengatakan bahwa inspirasi adalah sesuatu vang menggerakkan
hati seseorang untuk melakukan perbuatan tertentu. Dari pendapat tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin hendaknya dapat mempengaruhi pi-
kiran para bawahannya apgar mereka tergerak untuk melaksankan tugas-tugasnya

dengan baik
b. Pemberian semangat

Seorang pemimpin harus mampu menimbulkan dan meningkatkan sema-
ngat kena pegawal agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan cepat dan baik
Semangal memegang peranan yang penting dalam pelaksanaan tugas-tugas. kare-
na semangat berperan sebagai penggerak untuk bekerja lebih baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nitisemito (2000:96) vang mengatakan bahwa semangat adalah
melakukan pekerjaan secara lebih piat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih
cepat dan lebih baik. Sedangkan Leighten (dalam Moekijat, 1985:185) mengatakan
bahwa

“Semangat adalah kemampuan sckelompok orang untuk bekerja sama
dengan giat dan konsekwen dalam mengejar tujuan bersama. Bekerja sama
imenckankan dengan tegas hakekat saling hubungan satu kelompuk dengan
suatu kemnginan yang nyata untuk bekerja sama dengan giat dan konsekuen
menunjukkan caranya untuk sampai pada tujuan melalur disiplin bersama

Tujuan bersama menjelaskan bahwa twuannya adalah satu vang mereka
Semua menginginkannya”™.

Seorang pemimpin harus mampu memberikan semangat kepada para ba-
wahannya agar dapat bekerja sama antara satu dengan vang lainnya, bekerja deng-
an disiplin vang tinggi sehingga seluruh tugas dapat dikerjakan dengan giat dan

cepat, vang akhirnya tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien..
¢. Pemberian dorongan

Seorang pemimpin harus dapat memberikan dorongan kepada bawahannya
agar mereka dapat melaksanakan tugasnva dengan baik. Woodworth (dalam
Koeswara, 1989:68) mengatakan bahwa dorongan adalah kekuatan yang mengpe-
rakkan dan mengarahkan mekanisme-mekanisme yang bertindak sebagai pemun-

cul tingkah laku. Dorongan memiliki tiga karakteristik yakni dorongan vang bersi-
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fat mengakuifkan, dorongan vang bersifat mengarahkan dan dorongan vang bersi-

fat memelihara keberlangsungan.
Mengacu pendapat diatas maka seorang pemimpin harus mampu memberi-
kan dorongan pada bawahannva. Yang dimaksud dengan dorongan vane bersifat

mengaktifkan adalah bagaimana usaha pemimpin agar bawahan dapat secara aktif

melaksanakan tugas-tugasnva dengan baitk dan membuat bawahan secara aktif

melontarkan ide-ide atau gagasannva pada rapat-rapat dengan penumpin. Dorong-
an yang bersifat mengarahkan adalah bagaimana scorang pemimpin mampu men-
dorong bawuahannya kearah tertentu yang telah ditetapkannya. Sedangkan dorong-
an yang bersifat memelihara keberlangsungan adalah bahwa dorongan itu tidak
hanya mengarahkan tingkah laku bawahan sampai pada pencapaian tujuan saja,
tetapi dorongan terus aktil’ dan tingkah lakupun akan tetap kukuh atau terus

berlangsung.

1.4.2  Konsep Semangat Kerja Bawahan

Bawahan atau pegawal merupakan salah satu faktor penting dalam penca-
paian twiuan orgamsas,. Apabila bawahan mampu bekerjasama dengan giat dan
konsekwen dalam mengejar tujuan bersama maka dapat dikatakan semangat kerja
bawahan tnge dan oleh karena o tujuan suatu organisas: akan dapat tercapai
dengan bink,

Hal i sesuar dengan pendapat Leighten (dalam Moekijat, 1985 185) se-
bagai benkut:

Semangat kerja adalah kemampuan sekelompok orang-orang untuk beker-
ja sama dengan gmat dan konsekwen dalam mengejar tujuan bersama
“bekerjasama”™ menckankan dengan tegas hakikat saling-hubungan dan
suatu kelompok dengan suatu kemnginan yang nyata untuk berkerjusama
“dengan giat dan konsekwen™ menunjukkan cara untuk sampai pada tujuan
melalui disiphn bersama. “tujuan bersama”™ menjelaskan bahwa tujuannya
adalah satu yang mercka semua menjalankan.

Sejalan dengan pendapat di atas Latemner (1985:22) mengemukakan bahwa
semangal kerja tdak dapat dilepaskan dari soal-soal vang bersangkutan dengan

disiplin kerpa, kerjasama dan tanggung jawab
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Berdasakan konsep di atas penulis cenderung untuk menentukan bahwa di
dalam semangat kerja diperlukan adanya
a. disiplin
b. kerjasama

¢ tanggung jawab

a. Disiplin

Disiplin kerja pada hakekatnya merupakan kesanggupan dalam melaksana-
kan tugas dengan semangat kerja Ginggi dan ketaatan pegawal terhadap suatu
ketentuan vang ada hubungannva dengan tugas pekerjaan vang dilaksanakan agar
tujuan organisasi dapat tercapai. Seperti vang diungkapkan Matutina (1992:63)
bahwa:

Berbicara mengenai disiplin, berarti seseorang dituntut untuk melaksana-

kan setiap tata tertib dan peraturan-peraturan vang telah ditetapkan oleh

organisasi, karena_ disiplin merupakan perbuatan vang mendasar pada

pendapat atau keyakiman dan perilaku vang diharapkan dalam kehidupan

bermasyarakal agar letap lernjamin suasana kerja yang tertib. teratur dan

terkendali.

Lateiner ( 1985:72) mengatakan bahwa disiplin vang sejati adalah keadaan
di mana bawahan memiliki kesangeupan untuk mengerjakan tugas, baik itu dari
atasan langsung maupun hdak dan mereka mempunyai semangat vang tinggl da-
lam menyelesaikan pekerjaan vang telah menjadi tanggung jawabnya, Seseorang
dikatakan memiliki disiplin vang tinggi apabila 1a datang di tempat dengan teratur
dan tepat pada waktunya, berpakaian seragam dengan rapt dan baik, mengguna-
kan bahan-bahan atau perlengkapan kerja dengan hati-hati, dapat menghasilkan
jumlah dan kualitas pekerjaan vang memuaskan, mengikuti cara-kerja yang diten-
tukan kantor atau organisasi serta apabila menyelesatkan pekerjaan dengan penuh
semangat dan tanggung jawab yvang tinggt dengan baik.

b. Kerja sama

Bentuk kerja sama pasti ada dalam suatu kelompok atau orgamsasi dan
merupakan hal yang sangat penting. Pelaksanaan kerja sama i1 menunjukkan hu-

bungan yang baik antar anggota organisasi dalam melaksanakan tujuan secara ber-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Repository | ersitas Jel ;:\(_)k

sama-sama dan saling membantu, sehingga dengan adanya kerja sama pakerjaan
dapat terselesaikan dengan baik. Seperti yang diungkapkan Nitisemito (2000 121)
hahwa untuk suksesnya suatu pekerjaan senngkali diperlukan kekompakan kerja
dalam kelompok. Selanjutnya Latemner (1985:37) mengemukakan pendapat-nva
sebaga berikut: ;

Kerja sama diartikan bekerja luar biasa atau mewajibkan dirt sendin untuk

berbuat lebih dari pada vang menjadi kewajiban diri sendiri, sebab din

sendiri tahu bahwa hal itu akan menolong orang lain atau member
keuntungan bagi kepentingan bersama.

Oleh karena kerja sama merupakan kekompakan kerja dalam organisast,
maka dalam kerja sama tersebut terdapat sikap tolong menolong dalam menyele-
saikan pekerjuan. Sehingga dengan demikian akan memberikan keuntungan bag
organisast atau kepentingan bersama

Jadi jelas apabila ada kerja sama antar anggota dalam suatu Organisasi
muka usaha untuk kesuksesan suatu pekerjaan akan lebih cepat tercapa

¢. Tanggung jawab

Dalam suatu organisasi kita akan mengenal adanya atasan dan bawahan
Dalam usahanya untuk mencapai tujuan atasan akan bekerja melalui kegiatan ba-
wahannya, karena tidaklah mungkin atasan melakukan kegiatun secara keselu-
rulan. Kewajiban bawahan adaluh melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan
perintah atasan, schingga dapat dikatakan bawahan mempunyai tanggung jawab
atas semua tugas yang diberikan atasan

Tanggung jawab menurut Sockarno (1986:70) adalah suatu perasaan va-
kin/mampu/sanggup seseorang dalam mencapai sukses akan tugas-tugas/peker-
juan-pekerjaan vang dibebankan di atas pundaknya dengan sebmik batknya

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung jas ah merupa-
kan kesanggupan seorang bawahan untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah di-
serahkan oleh atusan kepadanya dengan sebaik-baiknya hingga mencapai kesuk-

sesan
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1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan permyataan vang bersifat sementara dan merupakan
suatu rumusan yang merupakan harapan dar penulis tentang hubungan dua vana-
bel vang akan memberikan suatu kepastian terhadap dasar pemikiran vang telah
dituangkan dalam hubungan tersebut '

Hipotesis adalah dugaan vang benar, atau mungkin juga salah Dia akan
ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya
{Marzuki, 1982:315)

Dart pendapat di atas dapat disimpulkan hipotesis merupakan kesimpulan
sementara yang menyatakan hubungan dua vanable atau lebih vang harus diuji
kebenarannya terletnh dahulu.

Penentuan hipotesis merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian,
lebih jelasnya Marzuki (1982 36) mengatakan

Hipotesis merupakan pokok pangkal vang membuka jalan:

I memben tujuan dan arah pada penelitian

2. menegaskan pikiran s1 penyelidik mengenai hal ikhwal sebelumnya,

lige pula apa yang akan meliputi karyanya kemudian

3 menvempitkan batas-batas lapangan penelitian, di mana dikumpulkan

keterangan-keterangan vang relevan

Sedangkan yang menjadi penelitian tergantung pada landasan teoritis, jika
landasan teorius 1w mengarah ke “tidak ada hubungan” maka hipotesis yang
dirumuskan adalah HO dan sebhaliknya jika landasan teonins mengarah ke “ada
hubungan™ maka hipotesis yang dirumuskan adalah Ha (hpotesis alternatif)

Berdasarkan urman di atas dan perumusan masalah, maka dapat dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut:

Ha @ Ada hubungan antara motivast pemimpin dengan semangat kerja

bawahan

Ho @ Tidak ada hubungan antars motivasi pemimpin dengan semangat

kerja bawahan,
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1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk membantu peneliti dalam
mengklasifikasikan gejala atau tanda vang dapat dikategorikan dalam kategori
khusus vanabel, yakmi dengan menentukan indikator-indikator variabel penelitian
Definist operasional merupakan petunjuk mengenai bagaimana mengukur suaty
vartabel. Indikator i1 merupakan seperangkat atau sekelompok pejala vang dapat
diamati secara potensial dan berguna menggambarkan suatu definisi konseptual.

Itfendi (1986:33) mengemukakan pendapatnva tentang definisi operasio-
nal sebagar berikut |

“Salah satu unsur vang sangalt membantu komunikasi antar peneliti adalah

definisi operasional yang merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu

vanabel itu diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam suatu pe-
nelitian, seorang peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel, se-
hingga dia dapat mengetahui baik buruknya suatu variabel ™,

Dengan adanya definisi operasional akan jelas bagi peneliti untuk mengu-
kur variabel penelitiaannya. Karcna pada dasamva definisi operasional menentu-
kan gejala-gejala atau hal Khusus dari suatu variabel dan bagaimana kita mengu-
kur gejala tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan menjelaskan variabel-
vanabel vang harus diukur dalam penelitian ini, vaitu -

[. Motivasi permmpin (Variabel X)

2. Semangat kerja bawahan ( Vaniabel Y)

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Motivasi Pemimpin (X)
Berdasarkan konsepsi dasar yang telah diuraikan diatas maka vang menja-
di indikator-indikator motivasi pemimpin adalah -
a. Pemberian inspirasi (X1)
ltem-item yang digunakan untuk mengukur indikator ini adalah :
I). Aktifitas pemimpin dalam memberikan penjelasan kepada bawahan tentang
situasi dan kemungkinan penanganannya
2). Aktifitas pemimpin dalam memberikan ide-ide dan gagasannya kepada bawah-
an yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas-tugasnya.
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b. Pemberian scmangat (X2)
ltem-item vang digunakan untuk mengukur indikator ini adalah -
1) Aktivitas pemimpin untuk mengajak bawahan meyelesatakan masalah sccara
bersama-sama
2). Aktivitas perumpin dalam mengingatkan bawahan untuk berdisiplin dalam

pelaksanaan tugas-tugasnya

¢. Pemberian dorongan (X3)
ltem-item yang digunakan untuk mengukur indikator ini adalah -
I}, Aktivitas pemimpin dalam memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
mengeluarkan ide-ide atau gagasannya dalam rapat
2). Akuvitas pemimpin dalam memberikan petunjuk (mengarahkan) bawahan
dalam pelaksanaan tugas-tugasnva
3). Aktivitas pemimpin dalam memberikan dorongan kepada bawahan untuk terus

meningkatkan hasil kerja.

1.6.2  Operasionalisasi Variable Semangat Kerja Bawahan (Y)
Berdasarkan konsepsi dasar yang telah diuraikan diatas maka vang menja-

di indikator-indikator semangat kerja bawahan adalah

a. Disiplin (Y1)
Indikator disiplin dapat dijabarkan melalui item-item sebagai berikut

1). berada di tempat dengan tepat waktu, baik saat masuk kantor maupun suat
pulang kantor

2). berpakaian seragam dengan rapi dan baik

3). memelihara dan menggunakan bahan-bahan dan perlengkapan kerja deng-
an hati-hati

4). dapat menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan

5). sanggup mengikuti cara kerja vang telah ditentukan

6). dapat menyelesaikan pekerjaan dengan penuh semangat dan tanggung ja-

wab yang tinggi
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b. Kerja sama (Y2)
Indikator kerjasama dapat dijabarkan melalui item-item sebagal bertkut:
I). dapat bekerja luar biasa atau mewajibkan diri sendiri untuk berbuat lehih
dari vang menjadi kewajiban dini sendiri
2). bersedia menolong orang lain vang kesulitan dalam melaksanakan tugas

3), mengutamakan kepentingan bersama vaitu tujuan organisasi

¢. Tanggung jawab (Y3)
Indikator tanggung jawab dijabarkan melalui item-item sebagai berikut:

I). perasaan vakin/mampu/sanggup sescorang dalam mencapal sukses akan tu-
gas-lugas/pekerjaan-pekerjaan yvany dibebankan kepadanva.

a

2). melaksanakan tugas dengan sehaik baiknya, dalam artian bahwa tugas 1tu

dilaksanakan sesuai dengan standart pelaksanaan kegiatan yang berlaku

selanjutnya untuk keperluan analisis data kuantitatif, maka setiap indikator
yang telah diuraikan dalam instrumen penelitian diberi skor tiap jawaban sebagai
berikut:

a Skor 3 untuk jawaban A

b. Skor 2 untuk jawaban B

¢. Skor 1 untuk jawaban C

1.7 Metode Penelitian
Menurut Koentjaranigrat (1987:7) metode adalah cara atau jalan schu-
bungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut cara kerja untuk mema-

hami obyek sasaran ilmu vang bersangkutan Metode vang digunakan dalam

penelitian int mencakup :

1.7.1 Penentuan Popolasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa vang ciri-cirinya akan

diduga. Sehubungan dengan penelitian vang dilakukan maka populasi penelitian
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it adalah seluruh anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Banyu-

wangi Sektor Bangorejo selain Kapolsek vang berjumlah 20 orang.

1.7.2  Teknik Penentuan Sampel
Menurut Singarimbun dan Effendi ( 1995:150) untuk menentukan besarnya
sampel dalam penelitian harus memperhatikan empat laktor sebagar benkut -

|, Derajat keseragaman (Degree of homogeniy) dari populasi.

b

Presesi vang dikehendaki dari penelitian.

Rencana analisa

Lad

4. Tenapa, biava dan wakiu,

Hadi (1986:87) mengatakan bahwa sebenarnva tidak ada ketentuan vang
mutlak berapa persentase sampel yang herus diambil dan suatu populasi, ketidak-
tepatan vang mutlak ini udak perlu menimbulkan keraguan peda seorang peneliti.
Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menentukan sampel dengan menguna-
kan metode sensus. Jadi sampel penelitian int adalah seluruh anggota Kepolisian
Negara Republik Indonesia Resort Banyuwang Sektor Bangorejo sclain Kapolsek

vang berjumlah 20 orang.

1.7.3  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian i antara lain -
a. Tehnik wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Sebagaimana
dikemukakan oleh Hadi (1995:192) vaitu:

Wawancara merupakan suatu proses tanva jawab lisan, dalam mana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan langsung secara fisik, vang satu dapat
melihat yang lain, mendengar dengan telinganya sendiri tampaknya
merupakan pengumpulan iformast yang lansung tentang beberapa jenis
data sosial.

Dengan teknik ini penulis langsung bertatap muka dengan para responden
dan bertanya langsung kepada para responden untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan,
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b, Tehnik dokumentasi
Teknik dokumentasi int dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data
yang tertulis mengenai operasional instansi terkait antara lamn surat-surat vang ber-
kattan dengan penelitian, laporan penstiwa tertubis dan khping atau artikel vang
muncul di media massa. vang digunakan untuk melengkapr data pnmer.
Tehnik i digunakan oleh penulis dengan maksud untuk memperoleh
data-data sekunder vang terdapat di Kantor Polsek Bangorejo Resort Banyuwangl.

sehingga dapat mendukung analisis penelitian.

¢. Tehnik kuesioner

Teknik kuesioner menurut Suyanto dan Nugroho (1995:64) adalah meru-
pakan daftar pertanvaan terstruktur dengan alternatif jawaban sesuai dengan aspi-
rast, persepsi, sikap, keadaan, ataupun pendapat pribadinya. Dengan demikian tek-
nik kuesioner ini merupakan cara untuk memperoleh data dengan membenkan
pertanyaan sekaligus pilthan jawaban pada responden.

Melalui teknik mi, penulis memberikan dallar pertanyaan yang bersifal
tertutup, artinva sudah disediakan alternatif jawaban bagi tiap pertanyaan, kepada
para responden  sehingga responden tinggal memilth salah satu dari alternatf

Jawaban tersebut.

1.7.4 Metode Analisis Data

Analisis data dapat dilakukan melalw analisis data kualitauf dan analisis
data kuantitatif. Hal mi sesuai dengan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat
(1977:26) bahwa scsungguhnya analisis data itu dapat dibedakan menjadi dua
macam vaitu kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan itu tergantung pada sifat data-
data yang dikumpulkan si peneliti.

Berbicara mengenai data, maka terdapat beberapa jenis data dan dari bebe-
rapa jenis data tersebut dapat kita tentukan koefisien korelasi mana vang kita gu-
nakan, Sebagaimana vang diungkapkan oleh Arikunto (1996:250) bahwa ada be-
berapa macam koefisien korelasi. Ketepatan penggunaan koefisien ini tergantung

dari jenis data yang akan dicari hubungannya: data diskrit, ordinal, atau interval.
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Dalam penelitian ini penubis akan menggunakan analisis data kuantitatif
dengan metode korelasi Rank Sperman (rs) atau Rank Corelation Coefisien. Alas-
an digunakan teknik korelasi Rank Spearman karena data vang disajikan adalah
data ordinal. Menurut Sugivono (1999 186) bahwa korelast Rank Spearman, digu-
nakan untuk menganalisis hubungan bila datanva berbentuk ordinal

Menurut Siegel (1997:253) rumus Rank Spearman adalah sebagai berihut

\ 7
6 di”

e = I_ Z;=| :
N' =N

Penggunaan rumus tersebut berlaku juga jika dijumpar angka kembar tidak
terlalu banyak. Namun apabila di dalam penghitungannva dijumpar angka kembar
yang cukup banyak, maka rumus vang digunakan adalah sebagai berikut ©

0 N

Ty =

Dengan ketentuan

1 "'r'l: - N
Zr-:r__ll "zir!-

G NN .
e 27

Selanjutnya untuk mencari T, dan T, adalah

= (Siewel, 1997:256-257)

Adapun tingkat kepercayaan yang ;H&'ﬁulis tentukan adalah sebesar 99%, dalam
arti menenma kebenaran hipotesisnya sebesar 0.99% sedangkan dalam menolak
hipotesisnya penulis memakai bhatas kesalahan 1% yang berarti kemungkinan

keputusan salah yang penuhis buat adalah sebesar %
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Untuk menguji signifikans: dar penggunaan rumus Rank kembar untuk
sampel (N) lebih dari 10, maka digunakan rumus

(Seegel, 1997:263)
Taral signifikansinva adalah 99% dar hasil hitung, maka dapat disimpul-

kan bahwa -

o Jika rs hitung < rs tabel dan t hitung < ( tabel, maha Ho diterima dan Ha
ditolak, sehingga tdak ada hubungan antara motivasi perimpin dengan
semangat kerja bawahan di Kepolisian Negara Republik Indonesia Reson
Banyuwangi Sektor Bangorejo.

e Jika rs hitung = rs tabel dan t hitung > abel, maka Ho ditolah dan Ha di-
terima, sehingg ada hubungan antara motivast pemimpin dengan semang-
at kerja bawahan di Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Banyu-

wangl Sektor Bangorejo.

Keterangan
Rs = Rho (Koelisien Rank Spearman)
Xdan Y = Varnabel mlar X dan Y
di = Perbedaan antara vanable X dan Vanabel Y
N “ Jumlah Sampel
TydanTy, = Nilai kembar danX dan Y
I = Jumlah nilay kembar Rank Spearman X dan Y

Sedangkan dalam analisa deskriptif untuk mengup hipotesis yaitu dengan
menggunakan  prosentase  Penggunaan  prosentase  untuk  mengetahui  inggl
rendahnya vanabel X dan tingg rendahnva vanabel Y vang ada pada daerah
sampel. Ada pun jawaban responden dart masmg-masing vanabel dilutung
prosentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

SkorNvata Re sponden

Prosentaselawaban Re sponden = « 1 00%

SkorMaksimal Re sponden
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Pengukuran kntenia masing-masing vanabel tersebut dapat mengacu pen-
dapat Waluyo ( 1989:50) hahwa:

81%-100%: kriteria tinggi

61%- 80%: knteria cukup tingg

41%- 60%; kntena sedang

21%- 30%: kriteria cukup rendah s
(%- 10%: knitenia rendah
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[l. DESKRIPSI DAERAH

2.1. Pengantar

Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran umum tentang daerah
atau lokasi tempat di mana penelitian dilaksanakan. Penggambaran daerah pene-
Iitian secara keseluruhan dilakukan dengan mengambil data sekunder guna mem-
perjelas dan memahami relevansi dari hasil pengumpulan data primer vang diper-
oleh di lapangan. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah eambaran kondisi

Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo

2.2. Pokok-Pokok Organisasi dan Prosedur Kepolisian Negara Republik
Indonesia Resort
Mengenai beberapa peraturan yang menjadi dasar/acuan dalam pemben-
tukkan Pokok-Pokok Organisasi dan Prosedur Kepolisian Negara Republik Indo-
nesia Sektor antara lain adalah sebagai benkut
I. Undang-Undang Nomor 13 tahun 1961 tentang Ketentuan-Ketentuan
Pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia

2

Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana

3. Undang-Undang Nomor 20 tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan
Pokok Pertahanan Keamanan Negara Republik Indonesia

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 46 tahun 1983 tentang
Pokok-Pokok dan Susunan Organisasi Departemen Pertahanan Keamanan

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 60 tahun 1983 tentang
Pokok-Pokok dan Susunan Organisasi Angkatan Bersenjata Republik
Indonesia

6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 39 tahun 2000 tentang
pemisahan TNI dengan Departemen Pertahanan

7. Keputusan Kapolri No. Pol: Kep/ 14/ XII/ 1993 tanggal 31 Desember

1993 tentang penyempumaan Pokok-Pokok Orgamisasi dan Prosedur

Badan-Badan pada Tingkat Kewilayahan Polri.
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Dengan mengingat Pokok-Pokok Organisasi dan Prosedur Badan-Badan

pada tingkat kewilayahan Kepolisian Negara Republik Indonesia tersebut di atas
maka diselenggarakan Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Banyuwangi

Sektor Bangorejo yang berwilayah hukum di Kecamartan Bangorejo Kabupaten

Banyuwangi dan bermarkas di Jalan Bhayangkara No.1 Bangorejo.

2.3. Kedudukan, Tugas dan Fungsi.

Kedudukan Kepolisian Negara Republik Indonesia Sektor disingkat Pol-

sek, adalah pelaksana utama kecamatan Polres vang berkedudukan langsung di

bawah Kapolres.

Mengenai tugas Polsck dalam daerah hukumnya vaitu menyelenggarakan

tugas pokok Poln, sehagar berikut

I.

[

Selaku alat negara penegak hukum, memelihara serta meningkatkan tertib
hukum dan bersama-sama dengan segenap komponen kekuatan peratahan-
an keamanan negara lainnya, membina ketentraman masavarakat dalam
wilayah negara guna mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat
Melaksanakan tugas kepolisian selaku pengayom dalam memberikan per-
lindungan dan pelayanan kepada masyarakat bagi tegaknya ketentuan per-
aturan perundang-undangan

Membimbing masyarakat bagi terciptanya kondisi yang menunjang terse-
lenggaranya usaha dan kegiatan sebagaimana dimaksud butir | dan 2.
Selaku kekuatan sosial, ikut akuf berperan serta di bidang sosial politik
dalam rangka mengamankan dan mensukseskan perjuangan bangsa dalam
mengisi kemerdekaan serta meningkatkan kescjahteraan bagi seluruh rak-
yat Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945

Memamin keamanan segala usaha dan kegiatan pelaksanaan tugas seba-

gaimana dimaksud pasal ini
Melaksanakan tugas lain yang dibebankan peraturan perundang-undangan
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Selanjutnya mengenai fungsi dalam rangka pelaksanaan tugas pokok
tersebut di atas sesuai kebijaksanaan Kapolri No.7 tahun 1985, Polsek bertugas:
1. Menyelenggarakan fungsi Reserse Kepolisian
a. Melaksanakan fungsi knminalistik lapangan
b. Melaksanakan fungsi identifikas
¢. Membantu pelaksanaan koordinasi dan pengawasan terhadap penyidik
PNS.

b

Menyelenggarakan fungsi Kesamaptaan Kepolisian.

3. Menyelenggarakan fungsi bimbingan masyarakat.

4 Menyelenggarakan fungs: Intelpampol

5 Melaksanakan operasi khusus Kepolisian, vang diperintahkan kepadanya

6. Melaksanakan admimstrasi operasional, termasuk pengumpulan, pengolahan

dan penyajian data/informasi, baik vang berkenaan dengan aspek pembinaan

maupun operasional Polsek

2.4, Susunan Organisasi, Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab
2.4.1. Susunan Organisasi.

Susunan Organisasi Kepolisian Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo
sesual dengan Pokok-Pokok Organisasi dan Prosedur Badan-Badan Kepolisian
Negara Republik Indonesia Sektor (POLSEK) adalah sebagai berikut:

a. Eselon Pimpinan, diisi oleh Kepala Kepolisian Sektor, disingkat Kapolsek.
b. Eselon Pelayanan dan Pelaksana Staf] terdiri dari .

1). Tata Usaha dan Urusan Dalam Polres, disingkat Taud Polres.

2). Urusan Pengumpulan Bahan keterangan, disingkat Urpululbaket.
c. [Eselon Pelaksana, terdin dan

I). Unit Reserse dan Knminalitas, disingkat Reskrim.

2). Unit Patroli

3). Bimbingan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat, disingkat Binkam-

tibmas.
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2.4.2,

.

C.

Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab

Kapolsek

1), Mengajukan perimbangan dan saran kepada Kapolres, khusunya me-
ngenai hal-hal yang berhubungan dengan bidang tugasnya.

2). Menyusun rencana dan program kegiatan Polsek, sebagai penjabaran
dari rencana dan program kerja Polres serla mengarahkan, mengawasi
dan mengendalikan pelaksanaannya guna menjamin tercapainya sasar-
an secara berhasil dan berdaya guna.

3). Memimpin Polsek schingga terjamin pelaksanaan fungsi-fungsinya.

4). Membina disiplin, tata tertib dan kesadaran hukum dalam lingkungan
Polsek.

3). Melakukan upaya untuk memelihara dan meningkatkan kemampuan
operasional Polsek.

6). Mengadakan koordinasi dan mengawasi serta memberikan pengarahan
dan bimbingan teknis terhadap pelaksanaan fungsi kepolisian serta
penertiban dan penyelamatan masyarakat dalam wilayah sesuai dengan

kedudukan serta batas wewenang dan tanggung jawabnya

Taud Polsek

1). Taud Polsek adalah unsur pelayanan pada Polsek yang bertugas menye-
lenggarakan dan meclaksanakan urusan-urusan ketatausahaan pelayan-
an dan keuangan bagian dalam lingkungan Mapolsek.

2). Taud Polsek dipimpin oleh Kepala Tata Usaha dan Urusan Dalam Pol-
sek, disingkat Kataud Polsek, yang bertanggung jawab atas pelaksana-
an tugas kewajibannyva kepada Kapolsek.

Urpulbaket

1). Urpulbaket Polsek adalah unsur pelaksana pada tingkat Mapolsek vang
bertugas menyelenggarakan dan melaksanakan funpsi intelejen dan
pengamanan kepolisian (intelpampol) dalam seluruh wilayah Polsek.
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2). Urpulbaket Polsek dipimpin oleh Kepala Urusan Pengumpulan Bahan
Keterangan Polsck, disingkat Kaurpulbaket Polsek, yang bertanggung
Jawab atas pelaksanaan tugas kewajibannva kepada Kapolsek,

Unitreskrim Polsek

I). Umitreskrim Polsek adalah unsur pelaksana pada tingkat Mapolsek
yang bertugas menyelenggarakan dan melaksanakan fungsi reserse
kepolisian yang bersifat terpusat pada tingkat resort/antar sektor

2). Unitreskrim Polsek dipimpin oleh Kepala Unit Reserse dan Kriminali-
tas Polsek disingkat Kanitreskrim Polsek, vang bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugas kewajibannya kepada Kapolsek.

Unit Patroli

1). Unit Patroli Polsek adalah unsur pelaksana pada tingkat Mapolsek vang
bertugas menyelenggarakan dan melaksanakan fungsi sabhara yang
bersifat terpusat pada tingkat resort/antar sektor.

2). Unit Patroli Polsek dipimpin oleh Kepala Unit Patroli Polsek, disingkat
Kanit Patroli Polsek, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas
kewajibannva kepada Kapolsek.

Binkamtibmas Polsck

1) Binkamtibmas Polsck adalah unsur pelaksana pada tingkat Mapolsek
yang bertugas menyelenggarakan dan melaksanakan fungsi bimbingan,
ketertiban dan keamanan dalam masyarakat vang bersifat terpusat
pada tingkat resort/antar sektor,

2). Binkamtibmas Polsek dipimpin oleh Bintara Bimbingan Keamanan dan
Ketertban Masyarakat Polsek, disingkat Babinkamtibmas Polsek, yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kewajibannya kepada
Kapolsek.
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2.5. Kaadaan dan Komposisi Pegawai

Berdasarkan data per September Tahun 2003 jumlah pegawai vang ada di
Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bango-
rejo adalah 20 orang persoml. Dan kesemuanya itu terdapat berbagai macam jenis
golongan, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Untuk lebih jelasnva akan disajikan
sebaga benkut

2.5.1 Berdasarkan Jenis Golongan

Menurut data pegawai Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort
Banvuwangi Sekior Bangorejo per September 2003 yang dilihat berdasarkan jenis
golongan maka terdapat beberapa tingkat golongan, Hal i1 dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 5. Dat Personil di Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia
Resort Banyuwang Sektor Bangorejo Berdasarkan Jems Golong-
____an Per September 2003

No Jenis Gaolongan Jumlah Prosentase (Vo) |
| Perwima I 5
2 Bintara 1S 75 ‘
3 Tamtama 3 15 ‘
4 Sipil | 5
20 A 100 i

Sumber Tata Usaha Bagian Dalam Pﬂfﬁﬂk_jﬂ_ﬂ?lgﬂfﬂju

15.2 Bedasarkan Tingkat Pendidikan

Keadaan pegawai di Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort
Banyuwangi Sektor Bangorejo berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada
tabel berkut:
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Tabel 6. Data Persoml di Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort
Banyuwang Sektor Bangorejo Berdasarkan Jenis Pendidikan Per Sep-

__ tember Tahun 2003 : .
No Pendidikan : Jumlah Prosentase (%)
1 Sarjana - &
e Diploma | - - t
3 SLTA/ sederajat : 19 95
1 SLTP/ sederajat I s
20 100

Sumber: Tata Usaha Bagian Dalam Polsek Bangorejo

2.5.3 Berdasarkan Masa Kerja

Untuk mengetahui lamanya masa kerja pegawai di Kepolisian Negara
Republik Indonesia Resort Banvuwang Sektor Bangorejo dapat dilihat dan tabel
berkut:

Tabel 7. Data Personil di Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort
Banyuwangi Sektor Bangorejo Berdasarkan masa kerja Per September
tahun 2003

No. | Masa Kerja Pegawai (Tabun) | Jumlah Prosentase (%) |
I 0-10 : | 5 o
2 11-20 18 | 0
3 21-ke atas 1 ! 3
[ T 20 } 100

‘Sumber: Tata Usaha Bagian Dalam Polsek Bangorejo

2.6. Logistik atau Intendant

Data logistik selain senjata api di Kepolisian Negara Republik Indonesia
Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo per Januari Tahun 2003 dapat dilihat dan
tabel benkut:
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Tabel 8. Data Logistik di Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort
- Banyuwang Sekior Bangorejo Per September Tahun 2003 ;
No !| _Jenis Material J Jumlah Prosentase (%) |
.: Giedung yang ditempat 1 5
3 Gedung yang belum ditempati I 5
A Telepon 1 5
5 Pick up - i 5
Sepeda motor Rl 30
B 100

Sumber: Tata Usaha Bagian Dalam Polsek Bangorejo

2.7.  Hubungan dan Tata Kerja

a. Dalam melaksanakan tugas kewajibannya Kapolsek dan para Kasat dapat
mengadakan hubungan dengan menerapkan prinsip koordinasi, intregrasi
dan sinkronisasi baik dengan sesama pejabat dalam lingkungan Polsek
maupun dengan instanst lain dalam dan di luar Polri sesuai batas wewe-
nang dan tanggung jawabnya

b. Sctiap pimpinan satuan organisasi bertangpung jawab memimpin dan
mengkoordinasikan bawahannya masing-masing serta membenkan bim-
bingan dan petunjuk-petunjuk.

c. Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petun-
Juk-petunjuk serta secara berjenjang menyampaikan laporan dan bertang-
gung jawab kepada atasannya masing-masing sesuai ketentuan-ketentuan
vang berlaku.

d. Pengaturan lebih lanjut tentang hubungan dan tata cara kerja termasuk
prosedur dan uraian pekerjaan dari setiap pejabat akan ditetapkan dengan

surat keputusan tersendiri.

1]

Pengaturan tentang pembagian kewenangan dan setiap satuan pelaksana
fungsi pada tingkat Mapolsek dengan satuan pelaksana fungsi yang sama
pada tingkat Polsek akan ditetapkan dengan keputusan tersendiri.
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1L PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1, Pengantar
Untuk mengetahui vanabel-variabel penelitian, maka perlu ada p{:ﬂ'riitlb
tian yang lebih nyata dan terperinci. Dalam bab im terlebnh dahulu akan diuraikan
tentang variabel-vanabel penelitian tersebut, untuk itu penulis akan menyajikan
data yang berdasarkan pada skor dan masing-masing vanabel vang didapatkan
melalui kuisioner yang kemudian dan data tersebut nantinya akan dianalilisis.
Ada pun tujuan penyajian data adalah agar peneliti lebih mudah dalam

memahami atau mempelajan gejala karaktenstik dan masing-masing vanabel

penelitian. Penyajpan data yang lebih jelas akan mempernmudah penelin dalam
menjelaskan atau menggambarkan variabel vang diteliti,
Seperti yang telah dijelaskan dalam bab terdahulu, bahwa variabel-vanabel
penehtian dalam penelitian 1m adalah:
I. Variabel X, yaitu Motivasi Pemimpin di Kepolisian Negara Republik

Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo

fd

Variabel Y, yaitu Semangat Kerja Bawahan di Kepolisian Negara Repub-

lik Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo

3.2, Variabel X (Motivasi Pemimpin)
Scbagaimana vang telah dijelaskan pada bab 1, motivasi pemimpin dapat
dilihat dan tiga indikator yaitu:
I, Pemberian mspirasi (X1)

2. Pembenan semangat (X2) |
3. Pemberian dorongan (X3) o —

| i &%Tmmm
\JE e \

36
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3.2.1 Pemberian Inspirasi (X1)

ltem-1tem yang digunakan untuk mengukur indikator ini adalah
a. Aktifitas pemimpin dalam memberikan tugas dan penjelasan kepada bawahan,
b, Akufitas pemimpin dalam memberkan ide-ide dan pgagasannya kepada

®

bawahan yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas-tugasnya.

Tabel 9. Data total skor jawaban responden terhadap indi-
kator pemberian inspirast (X1)

Item-item X1

=
o

Total Skor

|
iummmmmm

|

i

mm‘dimmihmM—J

nith

S}

=]
NHHMHWW.WNMMH|UHIMNMMWW—1
mMmUM'HlMMU:MMMM?MHMU'MM?UN

e
oo oo ;|

th

| Jumlah fngl skor
Sumber: Data primer yang diolah

3.2.2  Pemberian Semangat (X2)
Item-item yang digunakan untuk mengukur indikator ini adalah |
a. Aktivitas pemimpin untuk mengajak bawahan meyelesaiakan masalah secara
bersama-sama,
b Aktivitas pemimpin dalam mengingatkan bawahan untuk berdisiplin dalam
pelaksanaan tugas-tugasnya.
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Tabel 10, Data total skor jawaban responden terhadap indi-
kator pemberian semangat (X2)
Item-item X2

Total Skor

) G | L [0 L0 [ G0 100 [ G0 | Dl i | LD | G0 | b

o
P[RS L3 D L (R Lo

| l |
m{_n.'rh}'l'\.‘lDJ|WWMW&}|MMNNM'LUWWDJMM

(]
=
48 ]

Dmmhmwmmmm'mmmlmwmmm'mmm

—=
-

Jumlah total skor
Sumber: Data primer yang diolah

3.2.3 Pemberian Dorongan (X3)
ltem-item yang digunakan untuk mengukur indikator ini adalah :

a. Aktivitas pemimpin dalam memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
mengeluarkan ide-ide atau gagasannya dalam rapat.

b. Aktivitas pemumpin dalam memberikan petunjuk (mengarahkan) bawahan
dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.

¢. Aktivitas pemimpin dalam memberikan dorongan kepada bawahan untuk terus
meningkatkan hasil kerja.
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Tabel 11. Data total skor jawaban responden terhadap indikator

pemberian dorongan (X3) |.
No Lie ot - Total Skor |
_ 1 2 3 I ,
| 1 3 2 3 | 7
g 3 2 2 | 7
3 2 3 2 | :
| 4 3 3 2 | 8
k- e 3 3 g 9
B 2 2 2 | 6
7 3 2 3 | B
| 8 3 2 2 T
9 3 2 3 8
10 3 2 Ras 8
11 3 3 3 9 '
12 2 2 3 7 %
13 3 | 2 T 6 '
14 3 | 3 a 9
15 3 3 2 8
16 3 i 3 8
17 3 2 2 7
18 3 2. 3 8
19 2 3 = 8
20 1 AN 2 6
Jumlah total skor 151

sumber. Data primer vang diolah

3.3. Variabel Y (Semangat Kerja Bawahan)

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, semangat kerja
bawahan dapat dilihat dari 3 indikator vaitu:
I Disiplin (Y1)

Kerjasama (Y2)

13

Tanggung jawab (Y3)

Lad

3.3.1. Disiplin (Y1)
Indikator disiphin dapat dijabarkan melalui item-item sebagai berikut:
a. berada di tempat dan waktu yang baik itu pada jam masuk kantor maupun
pulang kantor.

b. berpakaian seragam dengan rapi dan baik
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hati-han

40

memelihara dan menggunakan bahan-bahan dan perlengkapan kega dengan

d. dapat menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan

e sangeup mengikut cara kerja yang telah ditentukan

{. dapat menvelesaikan pekerjuan dengan penuh semangal dan tanggung jawab

yang tinggi

Tabel 12. Data total skor jawaban responden terhadap indikator disiplin (Y1)

Sumber: Data pnimer vang diolah

3.3.2. Kerjasama (Y2)

ltem-item dart indikator kerjasama adaluh sebagai berikut.
4 dapat bekerja luar biasa atau mewajibkan din sendin untuk berbuat lebih dari

vang menjadi kewajiban din sendin

o item-item Y1 Total

i V- 78 | S8 K 8 | e | Skor

1 gl 3 2 3 3 3 16

2] 2 2 1 1 1 2 9

3 1 2 1 2 | 2 2 10

I 4TI LY 1 i - 10__|

5 3 3 fiew3r | 3 3 3 18 |

6 3 2 3 | 2 3 2 5 |

7 2 3 3 1 1 5 12

T Y v 2 T2 10 1 1|

g 3 3 3 2 3 3 17 |

10 2 2 3 3 2 3 15 |

1 3 3 AN 2 el L AS L

Pl 2 2 2 2 3 2 13

13 2 2 /A I, [ 2 12

14 2 3 - N 3 2 16

W R | ;e | 1 2 8 |

8| 2 3 - [ 3 3 15

1TE 2 3 AETISNY 2 2 12

18] 3 2 L i i i 1 11

18 2 1 1 1 2 b} 8

20 3 2 | 3 2 3 | 3 16
Jumiah total skor 260 |

b, bersedia menolong orang lain vang kesulitan dalam melaksanakan tugas

¢ mengutamakan kepentingan bersama yaitu tujuan organisasi

——| |
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Tabel 13. Data total skor jawaban responden terhadap indi-
kator kerjasama (Y2)

0 Item — item Y2 Total
Nﬂ. 1 | 2 | 3 Skﬂl’
1 T 1 i Bl 2
2 2 3 3 ! 8
3 3 3 2 8
4 3 3 3 g
5 1 1 2 4
6 1 = 2 4
K 2 2 2 6
8 3 3 3 )
9 | 1 2 3 4
10 2 A > 5
11 1 1 2 4
12 2 2 2 5
13 2 3 3 8
14k 3 2 | 2 B
15 3 3 3 9
16 1 g 1 ¥ Wang
7] 3 2 3. Sl =58
18 3 3 , 3 9
19 3 s - I~ _3 o |
20 “TEey AN M 1 4
Jumlah total skor 128 |

Sumber: Data primer yang diolah

3.3.3. Tanggung jawab (Y3)
Indikator tanggung jawab dapat dyabarkan melalui item-item sebaga '
berikut |

A perasaan vakin/mampu/sanggup seseorang dalam mencapar sukses akan tugas- !

lugas/pekerjaan-pekenaan yang dibebankan di atas pundaknya |

b, melaksanakan tugas dengan sebaik baiknva, dalam artian bahwa tugas itu

dilaksanakan sesuai dengan standart pelaksanaan kegiatan vang berlaku
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Tabel 14. Data total skor jawaban responden terhadap indi-

kator tanggung jawab (Y3)
No ltem-item Y3 Total Skor
1 2

1 1 2 3
2 % At 6

[ 2 3 5 B i
4 2 3 5
5 2 1 3
6 2 - | 2 4
i | 3 2 2
B 3 2 5
9 2 2 4
10 3 2 5

g 2 1 3
12 = 1 a 4
13 2 , 1 8y
14 2 :’ 1 3
15 3 | 3 sO RN
16 1 ' % T 3
17 1 2 3
18 | 3 1 4
19 2 2
20 2 2 3

Jumlah total skor 84 |

Sumber: Data primer yang diolah
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IV. ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

4.1. Pengantar

Setelah disajtkan vanabel-vaniabel penelitian dan juga data dari javwaban
responden terhadap variabel motivasi pemimpin Kepolisian Negara Republik
Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo dan semangat kerja bawahan
pada bab sebelumnya, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data
i berguna untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penclitian ini,
sehingga dapat diketahui terbukti tidaknya hipotesis vang telah dirumuskan dalam
bab terdahulu.

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatnf dengan metode anali-

sis korelasi Rank Spearman. Pengujian pengukuran korelasi Rank Spearman seca-
ra sistematis melalui beberapa langkah, antara lain:
I, Penentuan nilai rank

2. Perhitungan Korelasi

4.2. Penentuan Nilai Rank

Penentuan ini mengambil 20 responden dengan penentuan ranking bertotal

skor terkecil hingga terbesar dari masing-masing variabel dan indikator. Jika ada
persamaan skor maka dibuat rata-rata berdasarkan rangkingnya, schingga dengan
demikian semua responden yang memiliki skor vang sama mendapat nilar rank
vang sama dan untuk mlai rank yang berikutnya menyesuaikan rank selanjutnya

dan seterusnya. Untuk lebih jelasnya akan penulis sajikan data skor masing-

/m?f;a/
% w wﬁ

masing variabel
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4.2.1. Variabel Pengaruh (X), vaitu Motivasi Pemimpin

Tabel 15. Data penentuan nilai Rank dari variabel Moti-
vasi pemimpin (X))
No vedavel (X) ——Total Skor Rank *
X X2 X3 J

E 6 | s 7 18 10.5

2 5 6 7 18 10,5

3 6 5 7 18 105
4 5 6 8 15 18

5 6 6 g 21 20

6 5 6 [ 7| 38

7 5 5 8 18 10,5
'8 6 5 7 18 10,5

9 5 5 8 18 105 |
10| 5 5 B 18 10,5
ik V4 6 9 19 | 18
12 5 6 7 18 | 105 |
137 B TS 6 18 et
4] 8 "5 7 18 | 105
18] &5 6 8 19 18

16, & 5 | B 18 10,5
Eid BT = N AN S S el

18| 6 g )-8 18 10,5
19| 6 5 8 | 18 10,5
2| 5 5 6 16 1,5

Sumber: Data primer vang diolah
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4.2.2. Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Semangat Kerja Bawahan

Tabel 16. Data penentuan nilai Rank dari vanabel sema-
ngat kerja bawahan (Y)

Variabel (Y) Total | | A

i G [ vz | va | Skor | Renk

1 16 4 3 23 75 |
2] & B 5 23 75 |
3] 10 8 6 24 14

4| 10 g 5 24 14
5] 18 4 3 25 18

6 15 4 4 23 7.5

. g 6 5 2385 il 7,95
8 1 9 5 25 | 18
8| 17 4 4 25 1 18
101S55 | & 5 |25 18
11| 16 4 3 g3cal T8 4l
1217 13w & 4 23 d~ 75 1]
13 12 s 3 23 75
14| 16 P& 8 25 18
18] 8 9 6 23 7.5
18] 35 | 4 3 22 2
(17 12 8 3 23 7.5
18] 1 g 4 24 14
(18| 8 | 8 & 4 L
(20| 18 4 8¢ sl =15

Sumber: Data primer yang diolah

4.3. Penetuan Korclasi

Untuk mencari korelasi antara variabel perilaku pemimpin dengan variabel

semangat kerja bawahan digunakan langkah-langkah sebagai berikut

Membuat data yang di dalamnya terdapat of dan di’

2. Menentukan Tx dan Ty
3. Menentukan X dan Y’
1
5

Untuk mengetahu adanya korelasi antara dua variabel, digunakan rs

Karena N=10 maka agar dapat dibuktikan korelasi yang meyakinkan antara
dua vanabel, maka hasil korelasi rs diuji kembali dengan menggunakan t test
Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan tabel kritis dari distribusi 1. jika
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hasil t test > tabel kntis berarti ada korelasi yang meyakinkan antara dua

variabel,

4.3.1. Perhitungan Antara Variabel Pengaruh (X) dan Variabel Terpenga-
ruh (Y) :

Tabel 17. Tabel kerja untuk mencan korelasi antara vanabel X dan

variabel Y p
No . Totall Skor Rank di dit
I X F B K ¥ : .
1 8. 28 | 105 1501 %3 9
2 s m 105 | 75 ¥ |8
[ 3 18 24 105 | 14 | 35 | 1225
4 19 24 18 | "% | 4 16 |
5 21 25 20 18 2 4 |
.6 17 23 35 75 4 | 18
7 18 | 23 10,5 75 v g ||
U=} ‘5% 25 10,5 18 75 | 5625 |
9 | 18 25 10,5 18 75 | 5625 |
100 | ap=apeas Ll yes 1 48 75 | 5625
11 19l 23 .18 4 78 105 | 11025
12 18 23 | 105 T - 9
13 18 | 23 1,5 ) M 36
14 18 25 105 18 75 | 5625
15 | 18 23 18 75 105 | 11025
16 18 22 1056 | 2 8.5 72,25
17 17 23 3s' | 78 | 4 [ 8
18 18 24 10.6 14 | 385 | 1205
19 18 21 10,5 1 o 85 90,25
|20 | 18 23 1.5 7.5 8 |3
0 792,5

Sumber: Data primer yang diolah

4.3.2. Menetukan Tx dan Ty

Sehubungan adanva rank kembar di dalam kedua vaniabel maka perlu
menentukan mla Tx dan Ty, sedangkan vanabel nilai rank kembar sebagai
berkut:
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Tabel 18, Tabel nilai X

}711'0- Total Skor | Jumlah yang |  Nilai t

Variabel X sama:
1 16 i 2 2
125 17 | 2 2
3 | 18 12 12
4 19 13 3
5 21 1 |

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 19. Tabel nila Y

No | Total Skor ‘ Jumlah yang Nilai t

Variabel ¥ | samu

1 2 —_ I 1 |
2 2 _ ! |
3 23 10 10
4 24 w = 3
5 25 5 5

Sumber: Data primer yang diolah

Selanjutnya adalah mencan Tx dan Ty

12

(2-2)4(2"2)(122-12)4(3*3)4(1 1)

12

(8-2)H(8-2)+(1728-12)1(27-3)+(1-1}

47
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B
sz B

(P 1A 10- 100433 )H5%-5)

12

(27-33+(27-31H(2197-13)+(216-6)+( 1 25-5)

12

1134

12

-

=045

4.3.3. Menentukan Nilai X dan ¥*

N =N ot
ZI‘! = 5 —er(.r

-

207 20

- 146
12

8000 - 20

- 146

7980 |
— N |
12 |
- 665 146

= 319
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N2 -
2.v'= 1.1N_ZI"r

20% 20

= -945

12 :

8000 - 20
= -945

12

T80 g,

12
-~ H65-94.5
= 5705

4.3.4. Menentukan Koefisien Korelasi (rs) Variabel X dan Variabel Y

M ZA‘: +Z_}J= —Zr!.:'?
1 21,‘5 XYy

_319+570,5-792

2,/(519)570.5)

369.5

© 2.J296089.5

= 0,680

Dari perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi Rank Spearman
diperoleh s sebesar 0,680, Harga kritis nilai rho untuk N=20 dengan taraf
signifikansi 0,01 menunjukkan angka 0,534 maka nilai rs hitung > rs tabel atau
0,680 > 0,534, Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada korelasi yang
signifikan antara motivasi pemimpin dengan semangat kerja bawahan,
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4.3.5. Pengujian Tingkat Signifikan
Karena N =10 maka selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikan

rumus s itu diup kembali dengan menggunakan rumus T tes sebagai berikut

~ 0680 202 S o0=2
l——{ﬂ 63(1;,

= (0,680 ’
I—U%E

= 0,680 |13 _

00,538

=393

Berdasarkan u)i T tes tersebut di atas diperoleh nilai T sebesar 3.93. Jika
dibandingkan dengan nilai kritis pada T tes dengan N=20 di mana df={N-2) dan
taraf” signifikansi 0,01 sehingga dari tabel didapatkan angka nilar kritis 2,878,
maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa T tes > T tabel. Hal imi menunjuk-
kan ada hubungan antara motivasi dengan semangat kerja bawahan di Kepolisian
Negara Republik Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo
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5.1. Kesimpulan R

Berdasarkan pada uralan-uraian yang _tl:li;h.ﬁcnuiii-‘- jelaskan pada bab-bab
sebelumnya maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut
|. Motivasi pemimpin Kepolisian Negara Repulik Indonesia Resor Banyuwangi
Sektor Bangorejo yang memberikan inspirasi, semangat dan dorongan dapat
meningkatkan semangat kerja bawahan di Kepolisian Negara Republik Indo-
nesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo. Hal ini dapat diketahui dari hasil
perhitungan korelasi Rank Spearman yang menumjukkan angka 0,680 Jika
dibandingkan dengan harga kritis sebesar 0,534 untuk N=20 pada taral signi-
fikan 001 maka rs hitung>rs tabel
2 Untuk mengetabui tingkat signifikan, maka mlai rs diup kembah dengan up
Ties. Dan up Ties diperoleh nilai T sebesar 3,93, Maka jika dibandingkan de-
nean nilal kritis pada Ttes dengan df<(N-2) pada taral kepercayaan 99% atau
taraf signifikansi 0,01 sebesar 2,878 maka Ttest>Trabel. Tlal im menunjukkan
ada hubungan antara motivasi pemimpin dengan semangat kerja bawahan
Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Banyuwangt Sektor Bangorejo.
Berdasarkan poin-poin di atas yang dapat disimpulkan bahwa motivast
pemimpin Kepolisian Negara Repulik  Indonesia Resort Banyuwang Sektor
I3angorejo berhubungan dengan semangat kerja bawahan di Kepohsian Negara
Repulik Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo dan tingginya prosentise
motivast permimpin Kepolisiin Negara Repulik [ndonesia Resort Banyuwang
Sektor Bangorejo diikuti juga dengan cukup tingginya semangat kerja bawahan di
Kepolisian Negara Repulik Indonesia Resort Banyuwangt Scktor Bangorejo
Dengan demikian, maka hasil penelinan im menolak hipotesis nol (HU) dan mene-
rima hipotesis alternatf (Ha), yaitu
Ada hubungan motivasi pemimpin dengan semangat kerja bawahan di

Kepolisian Negara Repulik Indonesia Resort Banyuwangi Sektor Bangorejo.

51
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5.2. Saran

Sesuai dengan vang penulis bahas dan simpulkan, dapat diketahur bahwa
peningkatan motivasi pemimpin Kepolisian Negara Repulik Indonesia Resort
Banyuwangi Sektor Bangorejo dalam membenkan mspirasi. semangat dan do-
rongan dapat meningkatkan semangat kerja bawahan di Kepolisian Negara
Repulik Indonesia Resort Banvuwangi Sektor Bangorejo. Sebagai saran untuk
pemimpin Kepolisian Negara Repulik Indonesia Resort Banyuwang Sektor
Bangorejo hendaknya lebih meningkatkan semangat kerja bawahannya karcna
semangal kerja bawahannva baru sampai pada tahap cukup baik, belum mencapai
tahapan baik. Upava vang dapat ditempuh seorang pemimpin adalah dengan terus
memberikan motivasi dan mengintesifkan motifast pemimpin yvang berorientasi
pemberian inspirasi, sema-ngat dan dorongan kepada bawahan, baik vang melalui
hubungan formal maupun mformal, sehingga semangat kerja bawahan dapat

meningkat dan tugasnva lebih baik di masa datang
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Dalam rangka melengkapi data penelitian tentang * Hubungan Motivasi
Pemimpin Dengan Semangat Kerja Bawahan™ guna menyususn skripsi sebagai
salah satu syarat memperoleh pgelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Jurusan lmu
Admimistras: Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan
lImu Politik Universitas Jember, maka saya bermaksud menyebarkan kuesioner
kepada Bapak/Ibu/Saudara.

Untuk 1tu, kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara
untuk memberikan bantuan dengan mengisi kuesioner vang kami sediakan sesuai
dengan kondisi yang ada sebenarnya. Penyebaran kuesioner ini tidak ada sangkut
pautnya dengan tugas kedinasan Bapak/Tbu/Saudara, melainkan hanya untuk
kepentingan Ilmiah semata, dan kerahasiaan dari jawaban vang diberikan akan
kami jaga kerahasiaannya.

Atas kesedhaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner 1, kami mengucapkan banyak terima kasih. Kami juga mohon maaf
vang sebesar-besamnya apabila ada hal-hal vang kurang berkenan di hati
Bapak/Ibu/Saudara.
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Firdi Rizali
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111 Identitas Responden

-

. Nama Responden (1msial) -
b, Umur
_ Jenis Kelamin

d. Pendidikan

]

Jabatan

o

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X} pada pilihan vang anda anggap scsuai pada daftar

pertanyaan berikut ini:

Daftar Pertanyaan
MOTIVASI PEMIMPIN (X)

Pemberian Inspirasi (X1)

. Sebelum pelaksanaan tugas dimulai, apakah pemimpin Saudara selalu mene-
tapkan tugas Saudara secara jelas dan tegas ?
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. l'dak pernah

2. Apakah pemimpin Saudara selalu memberikan saran berupa ide-ide atau gaga-
san yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas Saudara ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

Pemberian Semangat (X2)

. Dalam proses pengambilan keputusan, apakah pemimpin Saudara selalu meli-
batkan saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

2. Dalam pelaksanaan tugas, apakah pemimpin Saudara selalu menckankan pen-
tingnya kedisiplinan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57

Pemberian Dorongan (X3)

.

i

Apakah permimpin Saudara selalu meluangkan waktunya untuk mendengarkan
ide-ide atau gagasan Saudara ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pemah
Dalam pelaksanaan tugas, apakah pemimpin Saudara selalu membernitahu cara-
cara melakukan tugas/pekerjaan Saudara ?

a. Selalu b, Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

. Dalam pelaksanaan tugas yang diberikan kepada Saudara, apakah pemimpin

Saudara selalu mendorong Saudara untuk terus meningkatkan hasil kerja
Saudara 7

a, Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

SEMANGAT KERJA BAWAHAN (Y)

Disiplin (Y1)

I

2

Apakah Saudara selalu datang dan pulang kantor dengan tepat waktu dan
teratur ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

Di tempat Saudara bekerja, apakah Saudara selalu berpakaian seragam denpan
rap1 dan baik 7

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Dalam bekenja, apakah Saudara selalu memelihara dan mempergunakan alat-
alat atau perlengkapan kenja dengan hati-hati ?

a. Selalu b Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
Apakah Saudara dapat menyelesaikan beban tugas yvang diberikan kepada
Saudara schingga memuaskan pemimpin Saudara 7

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
Apakah Saudara selalu mentaati tata tertib dan cara kerja yang telah ditentu-
kan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢, Tidak pemnah
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6. Apakah Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan dengan penuh semangat ?

a, Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

Kerjasama (Y2)
I. Apakah Saudara melakukan pekenaan lebith dan vang diberikan permmpin
Saudara atas kemauan Saudara sendirni 7

a. Sclalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

P

Apakah Saudara bersedia membantu orang lain (teman kerja Saudara) vang
sedang mengalami kesulitan dalam pekerjaannya ?

a Selalu b, Kadang-kadang ¢, Tidak pemah

Lid

Dalam menyelesaikan pekerjaan, apakah Saudara selalu mengutamakan ke-
pentingan bersama vaitu tujuan organisasi ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢, Tidak pernah

Tanggung Jawah (Y3)

I. Apakah Saudara selalu sanggup mencapar sukses atas tugas pekerjaan yang
dibebankan pemimpin kepada Saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

2. Apakah Saudara selalu sanggup menyelesaikan pekerjaan vang diberikan pe-
mimpin Saudara dengan sebaik-baiknya sesuai standart pelaksanaan kegiatan
yang berlaku:

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢, Tidak pernah
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dan Hmu Politik Universitas Jember akan mengadakan Penelitian
dikanior ¢ wilaysh saudara  sclama 1 { salu ) bulan  teriilung mula
tanggal surat dikeluarkan

Diharapkan  kescdiaan -saudara untuk membantunya  dengan
catatan selesal melakukan penelitian / survey , yang bersanglutan agar
melaporkan hasilnya kepada BAKESBANG & LINMAS dan
BATTEDA Kabupatcn Banyuwangi.

Demikian untuk menjadikan maldum dan terima kasth.

AnKEPALA BAKESBANG DAN LINMAS

Tembusan ¢
Yt Sdr. hepaia BAPPEDA
Eabupaten Banyuwangi Pembina Tingkat I

WIP. 050 010 189
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KEPOLISIAN DAERALL JAWA TIMUR

RESORT BANYUWANGI

SEKTOR BANGOREJO

11, Bhayangkara No. 1 Bangorejo Banyuwangi

SURAT KETERANGAN
Nomor - 060/ 130/ 436,535/2003

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Kepolisian Sektor ‘{Kapolsr:k}

Bangorejo Resort Banyuwangi menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Mama
Nomor Induk Mahasiswa
Adamat

Pekerjaan

Keperluan
Judul

Waktu

Firdi Rezali

980910201043
- JI. Letjen. Panjaitan Gg. 12 no. 105

- Mahasiswa Fakultas lmu Sosial dan Hmu Pohtik

Universitas Jember

- Penelitian
- HUBUNGAN MOTIVASI PEMIMPIN DENGAN

SEMANGAT KERJA BAWAHAN
(Suatu Studi di Kepolisian Daerah Jawa Timur Resort

Banyuwangi Sektor Bangorejo)

- Tanggal 14 s/d 31 Oktober 2003

telah selesai melaksananakan penelitian di Polda Jawa Timur Resort Banyuwangi

Sektor Bangorejo

Demikian untuk menjadikan periksa.

Kepola Kepolisaian Sektor

", Bangorejo

i " H.MocKammad Adil
: AjunKomisaris Polisi
. i
_y |~ Nap. 520 100 73
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